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Abstrak

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu 1) Mendeskripsikan fi’l mu’tal; 2) jenis dan keadaan fi’l
mu’tal; 3) proses pembentukan (i’lal) fi’l mu’tal; 4) perubahan fi’l mu’tal apabila bertemu dengan
ism dlomir dalam kitab Syarah Fathul Qorib Al Mujib. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan desain studi pustaka (library research). Objek penelitian adalah kitab Syarah
Fathul Qorib Al Mujib karya Muhammad Bin Qosim Al Ghozy. Analisis data menggunakan
metode distribusional teknik bagi unsur langsung. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada
kitab Syarah Fathul Qorib Al Mujib Karya Muhammad Bin Qosim Al Ghozy terdapat 407 data
fi'l mu’tal. Berdasarkan analisis yang dilakukan, peneliti menemukan 33 fi'l mu’tal madli, 43 fi’l
mu’tal mudlori’ dan 4 fi’l mu’tal amr, 8 fi’'l mu’tal pelaku pertama, 2 fi’l mu’tal pelaku kedua dan
70 fi’'l mu’tal pelaku ketiga., 66 fi’l mu’tal mudzakkar(maskulin) dan 14 fi’l mu’tal berjenis
muannats(feminim , 73 fi’'l mu’tal mufrod (tunggal), 5 fi’'l mu’tal berjenis tatsniyyah dan 2 fi’l
mu’tal jama’, 70 fi'l mu’tal ma’lum (aktif) dan 10 fi’l mu’tal majhul sekitar 37 data fi’l mu’tal
mabni (bina’) dan sekitar 43 data fi’l mu’tal mu’rob (i’rob).

Abstract

This Study aiming for; describe of 1) hollow verb (fi’l mu'tal) 2) the type and condition of hollow verb
(i’ mu’tal); 3) the process of forming (I'lal) the hollow verb (fi’l mu’tal) 4) the change of hollow verb
(i’ mu’tal) when meet the Ism Dlomir in the book of Sharh Fathul Qorib Al Mujib Syarah Fathul
Qorib Al Mujib. This research is a qualitative research with library research design. The object of this
research is the book Syarah Fathul Qorib Al Mujib by Muhammad Bin Qosim Al Ghozy. Data
collection techniques using documentation techniques. The results of this study indicate that in the
book Syarah Fathul Qorib Al Mujib by Muhammad Bin Qosim Al Ghozy there are 407 data of fi’l
mu’tal.. It’s found 33 fi’l mu’tal of madly 43 fi’'l mu’tal mudlori’ dan 4 fi’l mu’tal of amr. the
researcher found 41 fi'l mu’tal of tsulatsi mujarrod and 39 fi’l mu’tal tsulatsi mazid. 18 fi'l mu’tal
lazim and 62 fi’l mu’tal muta’addi, 8 fi’'l mu’tal of first person, 2 fi’l mu’tal of second person and 70
Sl mu’tal of third offender 66 fi'l mu’tal mudzakkar and 14 fi’l mu’tal muannats., 73 fi’l mu’tal
mufrod, 5 fi’'l mu’tal of tatsniyyah and 2 fi’l mu’tal jama’., 70 fi’'l mu’tal ma’lum and 10 fi’l mu’tal
of majhul., 37 fi'l mu’tal mabni (bina’) and 43 fi’l mu’tal mu’rob (i’rob).
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PENDAHULUAN

Fi’l (verb) adalah kalimah (kata) yang
menujukan arti sesuatu dengan disertai waktu.
Verb atau disebut fi’/ dalam bahasa Arab adalah
sesuatu yang menunjukkan makna sendiri terkait
dengan waktu (Ghulayaini 2005:11).

Berdasarkan huruf radikal, fi’7 dibagi
menjadi dua, yaitu; fi'l shahih (konsonantal) dan
fi'l mu’tal (hollow verb). Fi’l shahih (konsonantal)
adalah verba yang tidak terdiri dari huruf
defektif. Huruf defektif adalah huruf yang dapat
berperan sebagai konsonan, vokal maupun
diftong. Huruf ini dalam tradisi Arab disebut

churuf ‘illat, yaitu (& .9 1). Sedangkan fi’l mu’tal

(hollow verb) adalah verba yang terdiri dari huruf
defektif. (Kuswardono, 2017: 73)

Kitab yang dipilih dalam penelitian ini
adalah kitab Syarah Fathul Qorib Al Mujib. Kitab
tersebut dikarang oleh Muhammad Bin Qosim
Al Ghozy. Kitab ini berisi pembahasan tentang
amalan-amalan syar’iyyah , baik berupa ibadah
mahdhah,
Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk

mu’amalah  maupun Jinayah.
mengkaji lebih dalam mengenai pembahasan
dengan judul “ Al Afal Al Mu’tallah (Hollow
Verb) dalam Kitab Syarah Fathul Qorib Al Mujib
Karya Muhammad Bin Qosim Al Ghozy
(Kajian Morfologis)”

LANDASAN TEORI

Morfologi

Morfologi menurut Asrori (2004: 24),
morfologi adalah cabang ilmu bahasa yang
mengkaji aspek kebahasaan yang berupa kata
dan bagian-bagiannya. Morfologi menurut
Ramlan (2001: 21) adalah bagian ilmu dari
bahasa yang
mempelajari seluk beluk bentuk kata serta
pengaruh perubahan-pengaruh bentuk kata

yang membicarakan atau

terhadap golongan dan arti kata.

Kata

Definisi kata menurut Irawati (2013: 101)
adalah satuan bahasa yang mempunyai satu
pengertian atau kata adalah deretan huruf yang
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diapit oleh dua buah spasi dan mempunyai satu
arti atau satuan terkecil di dalam sintaksis. Kata
adalah satuan bahasa yang mempunyai satu
pengertian atau deretan huruf yang diapit oleh
dua buah spasi dan mempunyai satu arti
(Chaer,2007: 162).

Fi’l (verba)

Verba atau disebut fi/ dalam bahasa Arab
adalah sesuatu yang menunjukkan makna sendiri
terkait dengan waktu (Ghulayaini, 2006: 11). Fi’l
(verba) adalah peristiwa yang disertai dengan
waktu (Ismail, 2000: 11). Menurut Anwar (2013:
4) fi’l adalah kalimah (kata) yang menunjukkan
makna mandiri dan disertai dengan pengertian
zaman , atau dengan kata lain fi”/ ialah kata kerja
(verba).

Sistem Infleksi Bahasa Arab (I’rob)
bahasa Arab dikenal
dengan istilah 7’70b. I'rob adalah perubahan akhir

Sistem infleksi
kalimah (kata) karena perbedaan ‘amil yang
masuk baik secara lafadz (jelas) maupun taqdiry
(perkiraan), artinya i’70b itu mengubah syakal
tiap-tiap akhir kalimah (kata) disesuaikan dengan
fungsi ‘amil yang memasukinya, baik perubahan
itu tampak jelas lafadznya atau hanya secara
diperkirakan saja keberadaanya. Sedangkan
mu’rob adalah perubahan yang terjadi di akhir
kalimah (kata) karena adanya

mempengaruhinya (Anwar,2013: 11).

‘amil yang

Bina’ (Solid)

Bina’ secara bahasa adalah meletakkan
sesuatu terhadap sesuatu dari aspek khusus yang
menginginkan  ketetapan kestabilan.
Sedangkan secara istilah adalah tetapnya akhir
kata (kalimah) pada satu keadaan, baik raf’, nashb,
Jer, ataupun jazm (Ismail,2000: 18). Bina’ adalah

dan

tetapnya akhir kata (kalimah) pada satu keadaan,
dan tidak berubah meskipun ada ‘amil yang
mempengaruhinya (Al Ghulayaini,2006: 18-19).

Fi’l Mu’tal (Hollow Verb)
F’'l mu’tal yaitu :
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LAl
“Fi’l] yang salah satu, atau dua asal
hurufnya berupa huruf %/at.” ( Al Ghony, 2010:

61-62). Menurut Busyro (2010:25) fi’l mu tal ialah
fi’l'yang ada huruf 7/atya.

Pembagian Fi’l Mu’tal (Hollow Verb)
Fi’l mu’tal dibagi menjadi empat macam,
yaitu:
1. J U a ]| (mitsal) yaitu yang fa’(J3) fi’lmya
berupa huruf 7/at.
2. 4 3_>;§! | (ajwaf) yaitu fi’l yang ‘ain (g)
Jfi’Imya berupa huruf ‘llat.

3. a8 Lo | (nagish) yaitu fi’l yang lam ()
Jfi’Imya berupa huruf ‘llat.
4. Sl N (lafif), lafif terbagi menjadi dua,

yaitu

a) §og—adl s oI (lafif mafiug)
yaitu fi’l yang fa’ (08) dan lam () fi'lmya
berupa huruf /at.

b) (9ol o VI (Jafif magrun)

yaitu fi’l yang ‘ain (¢ ) dan lam () fi'lnya
berupa huruf ‘illat.
I’lal (Defection/Vocalization)

Abu An’im mendefinisikan 7’al sebagai
berikut :

Aoy apasill Alall 8y sl g S|
cLdly lglly ol (89,9 IKudly Cadxlly il
oS Jad 3 Yo Sate el @ Mol al¥1 65, Yo
sl ol olg (e
Ilal adalah perubahan huruf ‘/lat untuk

meringankan dan mengumpulkan perpindahan

dengan cara mengganti, membuang, dan

mensukun. (An’im,2008: 46)

METODE PENELITIAN
Jenis artikel ini adalah penelitian
kualitatif. = Dalam  artikel ini  peneliti

menggunakan desain penelitian library research.
Adapun data artikel ini merupakan fi'lmu’tal
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dalam kitab Syarah Fathul Qorib Al Mujib karya
Muhammad Bin Qosim Al Ghozy. Sumber data
diperoleh dari kitab Syarah Fathul Qorib Al Mujib
terkandung  fi'l
Pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu

yang didalamnya mu'tal.
menggunakan metode dokumentasi. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah kartu data.
Teknik analisis data menggunakan metode
distribusional teknik bagi unsur langsung.

HASIL PENELITTIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti, peneliti menemukan sebanyak 407
data fi’l mu’tal dalam kitab tersebut.

Dari keseluruhan data yang diperoleh,
peneliti hanya memilih 80 data untuk dianalisis
secara maksimal. Hal ini sesuai teknik yang
teknik
sampling)

sampling

yang
merupakan teknik penentuan sampel untuk

digunakan peneliti yaitu

pertimbangan  (purposive

tujuan tertentu sesuai dengan kebutuhan
penelitian. Teknik ini digunakan dengan alasan
terlalu banyak data yang berkontruksi sama,
sehingga mengalami analisis yang sama pula.

Berdasarkan konsonan pembentuknya
peneliti menemukan 10 fi’/ mu’tal berjenis mitsal,
35 fi’l mu’tal berjenis ajwaf, 33 fi’l mu’tal berjenis
naqish dan 2 fi’l mu’tal berjenis lafif maqrun dan
data fi’l mu'tal berjenis lafif mafruq tidak
ditemukan.

Berdasarkan analisis yang dilakukan,
peneliti menemukan 33 fi’l mu’tal berjenis madli,
43 fi'l mu’tal berjenis mudlori’ dan 4 fi’l mu’tal
berjenis amy.

Berdasarkan analisis yang dilakukan,
peneliti menemukan 41 fi’l mu’tal berjenis tsulatsi
mujarrod dan 39 fi’l mu’tal berjenis tsulatsi mazid.

Berdasarkan analisis yang dilakukan
peneliti, peneliti menemukan 18 fi’/ mu’tal
berjenis lazim dan 62 fi’l mu’tal betjenis muta’addi.

Berdasarkan persona atau pelaku peneliti
menemukan 8 fi’/ mu’tal pelaku pertama, 2 fi’l
mu’tal pelaku kedua dan 70 fi’l mu’tal pelaku
ketiga.

Berdasarkan gendernya
66  fil
mudzakkar(maskulin) dan 14 fi’l mu’tal berjenis

peneliti

menemukan mu’tal  berjenis

muannats(feminim).
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Berdasarkan bilangannya peneliti
mufrod
(tunggal), 5 fi’l mu’tal berjenis tatsniyyah (dual)

dan 2 fi’l mu’tal berjenis jama’ (jamak).

menemukan 73 fi'l mu’tal berjenis

Berdasarkan tampak atau tidaknya subjek
(diatesis) peneliti menemukan 70 fi’/ mu’tal
berjenis ma’lum (aktif) dan 10 fi’l mu’tal berjenis
majhul (pasif).

Berdasarkan ciri sintaksisnya (derivasi)
peneliti menemukan sekitar 37 data fi’/ mu’tal
yang berbentuk mabni (bina’) dan sekitar 43 data
2’ mu’tal berbentuk mu’rob (i’rob).

Berdasarkan penelitan yang dilakukan
oleh peneliti, peneliti mengambil 80 data fi’/
mu’tal kitab Syarah Fathul Qorib Al Mujib karya
Muhammad Bin Qosim Al Ghozy. Dari data
tersebut terdapat beberapa jenis fi’/ mu’tal yang
mengalami proses pembentukan (i’/al) yaitu
sebagai berikut:

DPlal pertama

Lati ololl cdd (J2d 39 e U35 dlial J1B
UG Sladllid Lo ¢ Luasly LS oe!

Lafadz ljpada data diatas berasal dari
lafadz

wawu diganti alif karena huruf wawu berharakat

J 3 _3mengikuti wazan [}z 3. Huruf

dan sebelumnya didahului oleh harakat fathah,
maka kemudian menjadi _J L. Terdapat 15

data yang sejenis dengan lafadz [} L.

Dlal kedua

L1 4> ks Il 3 e 35 4ol 1]
y> BBy Ayl Jemi (e Laaa] LS Lo )
£ sy LSypmad Lall oLl s 03 1551 sLiad sl
351 Hlad L LS Le
Lafadz 51 ) ipada data diatas berasal

dari lafadz 1) | mengikuti wazan | z_31 .
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Harakat ya’ dipindah ke huruf yang sebelumnya
karena ya’berat apabila menyandang Aarakat dan
sukunnya huruf shahih yang jatuh sebelum ya’

maka menjadi 4_3) i . Kemudian ya’ diganti

alif karena harakat asalnya ya’ dan sebelumnya
ada huruf berharakat fathah, maka menjadi

S i Terdapat 4 data yang sejenis dengan
lafadz 51 1.

Dlal ketiga

2

Sl a3t 03 e 3lal dla e
sl s 3 51l Jlad Lol Baall JLatia ol
Liohlind Lt Lo ,LuSils LesSiad L

Lafadz 9_1"'0 ? pada data diatas berasal
dari lafadz ;_l_mf mengikuti wazan :}_x_ei .
Wawu disukun karena berat meglyandang harakat
dlummah maka menjadi 3_1_,0 | kemudian wawu

diganti menjadi ya’ karena wawu tersebut
berharakat huruf sebelumnya
£

berharakat kasroh maka menjadi WL‘ol
Terdagat 2 data yang sejenis dengan /lafadz

v s
o |

sukun dan

D’lal keempat

Sy cdas Uadd o5y e L dlial Xy
b, 5335 3S,mll Jams e Ldmal L5 Le ) oL
25 slad Lole muxsall
Lafadz 1_3 )_Epada data diatas berasal

dari lafadz J=id.
Harakat ya’ dipindah ke huruf yang sebelumnya

1 mengikuti wazan

karena ya’berat apabila menyandang Aarakat dan
sukunnya huruf shahih yang jatuh sebelum ya’

maka menjadi 1_3 _)_i: Terdapat 11 data yang

sejenis dengan lafadz 15 ) .
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Dlal kelima

sy sldl s 3 ()39 e 3lim bl fia
Ll el cls @ o slas aahlY Lesdy!
oo 5liad Ll Lo 7 Luaily LSyt

El

Lafadz u_l;opada data diatas berasal dari

lafadz 3o mengikuti wazan J 35, Wawu

diganti ya’ karena wawu terletak di ujung dan
jatuh di urutan ke empat dan huruf sebelumnya

Kemudian ya’ diganti alif karena harakatnya ya’
yang jatuh setelah fathah dalam satu kalimat,
maka menjadi LTL‘D Terdapat 4 data yang

sejenis dengan lafadz Lrl-“’

bukan harakat dlummah, maka menjadi

Dlal keenam

e ol daddy e Jsdalol (s
celd @5 035 slad LS cdae iy L3 Lo J) 51!
8 51 L Lo LS5 LpsSiad o 5151
Lafadz ]5_Spada data diatas berasal dari
lafadz
wawu dipindah ke huruf yang sebelumnya setelah
335

Kemudian wawu diganti ya’ karena wawu

J ﬁjmengikuti wazan | =5, Harakat

rusak harakamya, maka menjadi

tersebut mati dan huruf sebelumnya berharakat
kasrah, maka menjadi J_3.

DPlal ketujuh

s ol o 39 e 55 ¢ g
558 4l o e Lanal L Lo J) o)1 S,
Lads oLl cudimed 133 &1 5lad Lold mexsall 8>
35 o1 slad oS Ll s Lasl

Lafadz 3)—3 };Jpada data diatas berasal

¥

dari lafadz 4_“3)_3 o mengikuti wazan

J_ﬁ_v_g Harakat ya’ dipindah ke huruf yang

’

sebelumnya  karena ya berat  apabila

menyandang harakat dan sukunnya huruf shahih

4_3‘}_3 Kemudian ya’ dibuang karena adanya

yang jatuh sebelum ya’, maka menjadi

dua huruf yang mati yaitu ya’ dan dal/, maka

menjadi JJ—“’ P_\ Terdapat 5 data yang
sejenis dengan lafadz 3 3 P_\

D’lal kedelapan

Jadil 0 e (330 alol @il
Gaiid Hlhad Lele daall Jlatin ¢ L) cusul

Lafadz Mpada data diatas

2

berasal dari lafadz 9_}_;_/3_h_'3mengikuti wazan

| =8 w Uil Yo

disukun  karena  berat

menyandang harakat dlummah maka menjadi

x5 5. Terdapat 5 data yang sejenis dengan
lafadz 35 u.

Dlal kesembilan

cdgd Jads @ oo e i pd 4ol 53 @
LeSore oAl LSy iy Jaall (e (2 (@1 830l
b (b o] slad oSLA! 8 yglres Laanbs
codaels (65 0T Hlad (uSLudl c Y Lads 35el
cdad (53 o slad Layt¥ el L ) 830 ) 355>
cuazed (533 0 Hlad Lld L 7 Luasly LS ol Lall o L)
33 o olad asll Adle Jaall U

Lafadz 5 P_l pada data diatas berasal
dari lafadz s i o P_) mengikuti wazan P_)
J_x_v_"s Hamzah ‘ain fi’l

dilunakkan dengan membuang harakatnya yang

yang menjadi

merupakan sifat dari hamzah layyin tersebut ,

maka menjadi s i g P_) Kemudian hamzah
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dibuang karena adanya dua huruf yang mati
yaitu hamzah dan ya’, maka menjadi (s ) P_l
Kemudian harakat hamzah diberikan kepada ro’
untuk tetapnya hamzah yang terbuang, maka

menjadi s 3 5 nJ. Kemudian ya’ diganti alif
karena harakatnya ya’ yang jatuh setelah fathah
dalam satu kalimat, maka menjadi s P—}

Kemudian lam fi’l dibuang sebagai tanda jazm,

maka menjadi 35 pJl.

I’lal kesepuluh

ol pads Uads 039 e Lz dliol Lumd
sl Laglae ou Lesdeld Jaall (b (2 gl
Lo Hlad Acylall c8y> L Log §,uS0l;

Lafadz .~ pada data diatas berasal
dari lafadz &> 55 mengikuti wazan J< .
Wawu yang menjadi fa’ fi’l dibuang karena
letaknya diantara harakat fathah dan kasrah
dan  sebelumnya  merupakan  huruf
mudloro’ah , maka menjadi J. Terdapat

2 data yang sejenis dengan lafadz & .

Dlal kesebelas

dai @0 03 e (255 A bl i3
Jelall e Jadll el Cllal bl o dule sl

iS5 i Hlas a5l Aadle Jaall oY cidizs

Lafadz  (iS N
berasal dari lafadz Q_QS_“: P—) mengikuti
wazan L}_x_q_g P—‘ Lafadz tersebut kemasukan

lam nafi’ah  untuk mencegah fi’l

pada data diatas

tersebut
kemudian lam fi’l dibuang sebagai tanda jazm,

maka menjadi ;95_3 P_l Terdapat 2 data yang
sejenis dengan lafadz ;g_i_“: p_\

Plal kedua belas

Lalf glsdl s idad 39 (e i35 aliolils
cal¥l caded GG lad LLS Lo 7 liaily LS o)
Jud LAl caagnd BB HlLmd Sl caadY Lads
AT S (RN TS
Lafadz u_upada data diatas berasal

dari lafadz
L5 _x_s. Huruf wawu diganti alif karena huruf

wawu berharakat dan sebelumnya didahului oleh
harakat  fathah, kemudian menjadi

L5 L3, Kemudian alif dibuang karena
bertemunya dua huruf yang mati yaitu a/if dan
lam, maka menjadi L5_3. Kemudian huruf qof

didlummah sebagai tanda adanya huruf wawu

L5 3_/§mengikuti wazan

maka

yang dibuang, maka menjadi L5s. Terdapat
2 data yang sejenis dengan Jafadz L5_s.

I’lal ketiga belas
alf Ll s 430ad (39 e ATy 4l &y

al¥l cbind Al lad LLS Lo 7 laily LS,
4 Jlad S slaal¥ Lasds

Lafadz 451 Jypada data diatas berasal
dari lafadz 45571 ymengikuti  wazan
5 % s Huruf ya’ diganti alif karena huruf

wawu berharakat dan sebelumnya didahului oleh
harakat  fathah,

5 T) Kemudian alif dibuang karena

maka kemudian menjadi

bertemunya dua huruf yang mati yaitu a/if dan

ta’, maka menjadi 51 y. Terdapat 5 data yang

sejenis dengan lafadz FI 3.
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DI’lal keempat belas

Slsl cibis (33 o3 e s Al i
Ui slad dall B> Lad> e 5L
Lafadz ;}Jopada data diatas berasal dari

lafadz 3 ) omengikuti wazan |z 5. Wawu
dibuang karena tetapnya fi’/ yaitu dengan
membuang huruf 7//at, maka kemudian menjadi

_,Lo Terdapat 3 data yang sejenis dengan lafadz

Dlal kelima belas

sl s (a38) ()39 e 3333 dlol (£3

o5l @ Lesdls JIdl cmy Lty sladl und W1s
Luilzmall A6 § do¥! Sl et sl 3233 slad
Lo zliasly LSymtd Lall glgll cuds @f 5231 jlad

FAlad L ls

Lafadz ¢ 3| pada data diatas berasal
lafadz 3253 | mengikuti
J=x5.51. Ta’ diganti dal karena sulit

pengucapannya yaitu fa’ setelah dal/ dan karena

dari

wazan

makhrofnya berdekatan, maka kemudian menjadi
e 331, dal

diidghomkan ke dal yang kedua karena sejenis,

Kemudian yang pertama

maka menjadi g ¢ 3 |. Kemudian wawu diganti
alif karena wawu berharakat dan sebelumnya

berharakat fathah, maka menjadi ¢ 3.
DPlal keenam belas
oLl a8 s (ad) (39 e audl dlial 3

oy Bedy Ayl Jexmi e Laaal LS L ]

57

paad Juosll Biall widimd ml sLas ouSLal

2 obad Lple = Las)
Lafadz Eargpada data diatas berasal dari
lafadz &) mengikuti wazan Al

Harakat ya’ dipindah ke huruf yang sebelumnya
karena ya’berat apabila menyandang Aarakat dan
sukunnya huruf shahih yang jatuh sebelum ya’,

maka menjadi 3| . Kemudian ya’ dibuang
karena adanya dua huruf yang mati yaitu ya’ dan
‘ain, maka menjadi é_; Kemudian hamzah
washol dibuang karena tidak dibutuhkan, maka

menjadi &_.

Plal ketujuh belas

Sazds & 039 e 28555 O dlal 15a;

2o OSLdl calll Caymey 3laill il o glall
sloa olgll 7 dma oY zyaell cuylie oy Logu W el
Ldadl Ll Jguoly oladdl Cayls (o clidly @il
Luogae sLilly 8r9ezme olsll O Loy sl Laling
Wl @ J¥ el cwesls ash G lad

(245 1 slmd ddlnal

Lafadz l_s"l_a_?_“s UT pada data diatas
berasal dari lafadz 5455 UT mengikuti
wazan =55 &1 . Wawu diganti ta’ karena

sulitnya pengucapan huruf layyin yang mati

’

dengan ta’ karena keduanya

berdekatan , karena makhroj huruf wawu di bibir

makhrofnya

dan ta’ di ujung lisan dan asal keduanya di
lipatan atas dan menolak sifat keduanya karena
wawu itu jahr dan ta’ itu hams, maka menjadi

1_5_9_1_1_3 UT . Kemudian ta’ yang pertama
diidghomkan ke ta’ yang kedua karena sejenis,

maka menjadi 1_5_9_1_3 U i Terdapat 4 data
yang sejenis dengan lafadz l_§_9_3_3 Ui .
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D’lal kedelapan belas

loll s Edad (59 e Biguy dlial Edzs

£ Jland L3 e LuSily Liybasl oL

Lafadz  &5.5 ypada data diatas berasal
dari lafadz s yub ymengikuti wazan Sd= s,

Wawu diganti ya’ karena keberadaanya di ujung

dan sebelumnya berharakat kasroh, maka

kemudian menjadi C)_):.J.D‘) .

Dlal kesembilan belas

Ll Ba ! s Jadl ¢y 59 e JiT ol J1

Lol 058 o 2801 ol @ cniaqd) ¢ Loz Lali

LSyt Ll oLl cals @ (T 5lad Ledsl 7 Ll
J1sbad L L 7 Luasl

Lafadz Lr) 7 pada data diatas berasal dari
lafadz [, I 1 mengikuti wazan =3 | . Hamzah

yang kedua diganti a/ifkarena berkumpulnya dua
hamzah di awal kalimat dan hamzah yang kedua
mati dan hamzah yang pertama berharakat fathah,

maka kemudian menjadi ;;)T . Kemudian ya’
diganti alifkarena ya’berharakat dan sebelumnya
berharakat fathah, maka menjadi 7 .

Fi’l mu'tal apabila bertemu dengan ism
dlomir terjadi beberapa perubahan, terutama
pada fi’l mu’tal ajwaf dan nagqish.

1. Fi’l mu’tal ajwaf jenis wawi ketika
bertemu dengan ism dlomir berwazan
J=_dipindahkan ke wazan Jx—dan

fi’'l mu’tal jenis ya’i berwazan Jx3
dipindahkan ke wazan J=—sdan
apabila bertemu dengan dlomir
mukhotob, dlomir jama’ inas yang
ghoib dan dlomir mutakallim maka
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dlummah / kasroh menjadi tanda dari
huruf ‘illat yang dibuang. Adapun fi’l
mu’tal ajwaf yang mengikuti wazan
Jzldan  J=3 maka tidak ada
perubahan apabila bertemu dengan
ism dlomir. Berdasarkan analisis yang
dilakukan peneliti, peneliti
menemukan 2 fi’l mu tal ajwaf ketika
bertemu dengan ism dlomir. Berikut
beberapa contoh fi’l mu’tal ajwaf
ketika bertemu dengan ism dlomir,
yaitu Liddan do.
F1’l mu’tal naqish apabila bertemu dengan
ism dlomir jama’ mudzakkar ghoib maka
lam fi'lnya dibuang, baik naqish wawi/ya’i,
madli/
mudlori’/amr dan sebelumnya berharakat
dlummah/ fathah/ kasroh. Adapun cara

untuk membuang lam fi’Inya adalah sebagai
berikut:

fi'l mujarrod/mazid, fi'l

a. Apabila lam fi’l berharakat fathah maka lam

fi'l diganti alif karena sebelumnya
didahului harakat fathah dan kemudian
dibuang lam fi'lnya karena bertemunya
dua huruf yang mati yaitu a/if dan lam fi’l
tersebut.

. Apabila lam fi’l berharakat dlummah maka

lam fi’'l gugur karena lam fi'l berat
menyandang  harakat  dlummah  dan
kemudian dibuang Jlam fi'lmya karena
bertemunya dua huruf yang mati yaitu alif

dan lam fi’l tersebut.

. Apabila lam fi’l berharakat kasroh maka

harakat dlummah pada lam fi’l dipindahkan
ke huruf sebelumnya setelah dibuang
harakatnya dan kemudian dibuang lam
fi’lnya karena bertemunya dua huruf yang
mati yaitu ya’ dan lam fi'l tersebut.
Kemudian huruf sebelumnya didlummah
karena bertemu dengan wawu jama’ah.
Berdasarkan analisis yang dilakukan
peneliti, peneliti tidak menemukan fi’/
mu’tal nagish ketika bertemu dengan ism
dlomir jama’ mudzakkar ghoib.
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SIMPULAN

Artikel ini merupakan studi analisis
morfologi hollow verb dalam kitab Syarah Fathul
Qorib Al Mujib karya Muhammad Bin Qosim Al
Ghozy.

Berdasarkan penelitan yang dilakukan
oleh peneliti, peneliti mengambil 80 data fi’/
mu’tal kitab Syarah Fathul Qorib Al Mujib karya
Muhammad Bin Qosim Al Ghozy. Dari data
tersebut terdapat beberapa jenis fi’l mu'tal.
Berdasarkan konsonan pembentuknya peneliti
menemukan 10 fi’/ mu’tal berjenis mitsal, 35 fi’l
mu’tal berjenis ajwaf, 33 fi’l mu’tal berjenis nagish
dan 2 fi’l mu’tal berjenis lafif maqrun dan data fi’l
mu’tal berjenis lafif mafrug tidak ditemukan.
Terdapat 19 proses pembentukan (i’lal) fi’l mu'tal
dalam kitab Syarah Fathul Qorib Al Mujib karya
Muhammad Bin Qosim Al Ghozy dan 2
perubahan fi’/ mu tal apabila bertemu dengan ism
dlomir dalam kitab Syarah Fathul Qorib Al Mujib
karya Muhammad Bin Qosim Al Ghozy.
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